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Abstrak 

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak 

berisi uraian singkat tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian. 

Untuk artikel penelitian, abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pekerjaan. Kami sangat 

menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur berikut, tetapi tanpa judul: (a) tujuan dan 

ruang lingkup penelitian, (b) metode yang digunakan, (c) ringkasan hasil/temuan, (d) kesimpulan. Latar 

belakang masalah tidak perlu ditulis secara abstrak. Abstrak diikuti 3-5 kata kunci (keywords) Kata kunci perlu 

dicantumkan untuk menggambarkan domain masalah yang diteliti dan istilah utama yang mendasari penelitian. 

Kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata (frasa). Setiap kata/frasa dalam kata kunci harus 

dipisahkan dengan titik koma (;), bukan koma (,). 

 

Kata kunci: Anicca; Buddhism Philosophy; Japanese Zen  Contoh 

 

PENDAHULUAN 

Di bawah ini adalah format penulisan untuk artikel dalam jurnal. Formatnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar 

harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat 

dalam format gambar termasuk jpg). 

b. Artikel ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm), margin kiri 25.4 mm, 

margin kanan 25.4 mm, margin bawah 25.4 mm, dan margin atas 25.4 mm.  

c. Naskah ditulis dengan font Times New Roman ukuran 12 pt, dan spasi 1 format MS 

Word. 

Bagian pendahuluan menguraikan: (a) sedikit latar belakang umum penelitian, (b) 

keadaan seni (studi tinjauan pustaka singkat) dari penelitian serupa sebelumnya, untuk 

membenarkan kebaruan artikel ini (harus ada referensi ke jurnal dalam 10 tahun terakhir), (c) 

analisis kesenjangan atau pernyataan kebaruan, berbeda dari penelitian sebelumnya, (d) 

masalah dan/atau hipotesis jika ada, (e) pendekatan pemecahan masalah (jika ada), (f) hasil 

yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel. 

Contoh pernyataan kebaruan atau pernyataan analisis kesenjangan di akhir 

pendahuluan (setelah state of the art ): "........ (ringkasan tingkat latar belakang) ....... Hanya 

ada beberapa peneliti yang fokus pada ....... Ada sedikit penelitian yang membahas ........ Oleh 

karena itu, penelitian ini bermaksud ............. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 

adalah ......... ". 



  

 
 

Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini 

hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya 

contoh penulisan.  
Setelah penyerahan ini, penulis yang mengirimkan naskah akan mendapatkan email 

konfirmasi tentang penyerahan tersebut. Oleh karena itu, penulis dapat melacak status 

kirimannya kapan saja dengan masuk ke antarmuka kiriman online. Pelacakan pengajuan 

termasuk status tinjauan naskah dan proses editorial. 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini untuk artikel berbasis penelitian, 10-15% dari total panjang artikel. Metode 

harus dijelaskan dengan detail yang cukup untuk memungkinkan orang lain mereplikasi dan 

membangun hasil yang dipublikasikan. Metode dan protokol baru harus dijelaskan secara 

rinci sementara metode yang sudah mapan dapat dijelaskan secara singkat dan dikutip dengan 

tepat. 

Naskah penelitian yang melaporkan kumpulan data besar yang disimpan dalam basis data 

yang tersedia untuk umum harus menentukan di mana data telah disimpan dan memberikan 

nomor aksesi yang relevan. Jika nomor aksesi belum diperoleh pada saat penyerahan, harap 

sebutkan bahwa nomor tersebut akan diberikan saat peninjauan. Mereka harus disediakan 

sebelum publikasi. 

HASIL PENELITIAN 

(40-60% dari total panjang artikel). Bagian ini dapat dibagi dengan subpos. Ini harus 

memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta 

kesimpulan eksperimen yang dapat ditarik. 

3.1 Sub bagian 

3.1.1  Sub bagian 

Bagilah artikel Anda menjadi bagian yang jelas dan bernomor. Subbagian harus diberi 

nomor 1.1 (kemudian 1.1.1, 1.1.2, ...), 1.2, dst. (abstrak tidak termasuk dalam penomoran 

bagian). Gunakan penomoran ini juga untuk referensi silang internal: jangan hanya mengacu 

pada 'teks'. Setiap subbagian dapat diberi judul singkat. Setiap judul harus muncul pada 

barisnya sendiri yang terpisah. 

Poin dan penomoran dalam teks isi tidak diperbolehkan. Semua kalimat harus diketik 

sebagai format paragraf deskriptif. 

3.2 Aturan gambar, tabel dan diagram 

Tabel diberi nomor urut dengan judul tabel dan nomor di atas tabel (11pt). Tabel harus 

berada di tengah kolom ATAU pada halaman. Tabel harus diikuti oleh spasi baris. Elemen 

tabel harus diberi spasi tunggal (9pt). Namun, spasi ganda dapat digunakan untuk 

menunjukkan pengelompokan data atau untuk memisahkan bagian dalam tabel. Judul tabel 

harus horizontal dalam 9pt. Tabel dirujuk dalam teks dengan nomor tabel, misalnya Tabel 1. 

Jangan perlihatkan garis vertikal pada tabel. Hanya ada garis horizontal yang harus 

ditampilkan dalam tabel, serta judul tabel. Sebagai contoh: 

Tabel 1. Ini adalah tabel. Tabel harus ditempatkan di teks utama dekat dengan pertama kali 

mereka dikutip. 

9 pt, Title 1 Title 2 Title 3 

entry 1 data data 

entry 2 data data 1 
1 Tables may have a footer.  



  

 
 

 

Gambar 1. Deskripsi apa yang ada di panel pertama 

 

Diagram 1. Contoh dari diagram 

Penulis harus mendiskusikan hasil dan bagaimana mereka dapat ditafsirkan dalam perspektif 

penelitian sebelumnya dan hipotesis kerja. Temuan dan implikasinya harus didiskusikan 

dalam konteks seluas mungkin. Arah penelitian masa depan juga dapat disorot. 

SIMPULAN 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memuat karakterisasi Yadomi Jinta dan menganalisis dampak depresi 

pada karakter Yadomi Jinta. Hasil analisis karakter Yadomi Jinta dan Meiko Honma dari anime “Anohana” 

karya Mari Okada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dimana penelitian ini 

berfokus pada unsur intrinsik dan ekstrinsik anime “Anohana”. Penelitian ini memiliki variabel-variabel yang di 

antaranya adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam film “Anohana”. Selain itu penulis melakukan 

pengumpulan data berupa skrip dari anime “Anohana” yang mempunyai sebelas episode dan sumber pendukung 

lainnya seperti buku-buku yang berhubungan dengan teori sastra dan teori Namora (2016) mengenai depresi. 

Unsur intrinsik terdiri dari analisis tokoh dan penokohan, setting dan plot atau alur. Untuk unsur ekstrinsik berisi 

analisis depresi yang dialami oleh tokoh Yadomi Jinta dengan menggunakan teori depresi Namora (2016). Hasil 

dari penelitian ini adalah Stres spesifik adalah peristiwa dimana Yadomi Jinta mengalami kejadian traumatis 

pada masa lalu, sedangkan stres non spesifik yaitu stres berkepanjangan yang diakibatkan oleh kematian ibu dan 

sahabatnya. Gejala depresi terlihat pada menurunnya efisiensi yang dialami Yadomi Jinta yaitu mengalami sulit 

untuk memfokuskan pikiran pada suatu hal atau pekerjaan yang membuat Yadomi Jinta suka membuang-buang 

waktu. Gejala psikis yang dialami tokoh Yadomi Jinta yaitu perasaan bersalah dan kehilangan percaya diri yang 

membuat Yadomi Jinta menutup diri dari lingkungan atau Hikikomori. 

 

Keywords: Impact of Depression, Yadomi Jinta, Dr Namora 

 

 

PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan suatu fenomena sosial yang tidak hanya terletak pada segi 

penciptaannya saja tetapi juga pada karya itu sendiri. Dimana fenomena sosial tersebut 

mendorong penulis untuk menciptakan suatu karya sastra yang mempelajari suatu kehidupan 

sosial, budaya, ideologi, perwatakan, dan masalah lainnya yang berhubungan dengan 

kehidupan manusia (Semi, 1990: 53). Menurut Endaswara (2011:96), psikologi sastra adalah 

kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan 

menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Karya sastra yang dipandang sebagai 

fenomena psikologis, akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh jika 

kebetulan teks berupa drama maupun prosa. 

Psikologi sastra akan ditopang oleh tiga pendekatan sekaligus. Pertama, pendekatan 

tekstual, yang mengkaji aspek psikologis tokoh dalam karya sastra. Kedua, pendekatan 

reseptif-pragmatik, yang mengkaji aspek psikologis pembaca sebagai penikmat karya sastra 

mailto:kun_makhsusy_permatasari@fs.unsada.ac.id
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yang terbentuk dari pengaruh karya yang dibacanya, serta proses resepsi pembaca dalam 

menikmati karya sastra. Ketiga, pendekatan ekspresif, yang mengkaji aspek psikologis sang 

penulis ketika melakukan proses kreatif yang terproyeksi lewat karyanya, baik penulis 

sebagai pribadi maupun wakil masyarakatnya. (Endaswara, 2011:97-98).  

Anime merupakan animasi khas Jepang. Anime berasal dari kata “animation” dalam 

bahasa inggris. Istilah anime digunakan diluar Jepang untuk menyebutkan segala animasi 

yang diproduksi Jepang. Anime bisa berupa animasi dengan teknik tradisional (kartun, teknik 

menggambar dengan tangan) atau pun animasi dengan teknologi komputer (3D, CGI). Dalam 

anime pun mengandung beberapa unsur dalam film, mulai dari karakter, plot, alur cerita, 

konsep, sinematografi dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti karya Mari 

Okada yaitu Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku Tachi wa Mada Shiranai (“Anohana”). 

“Ano Hi Mita Hana no Namae o Boku Tachi wa Mada Shiranai” yang mengacu pada 

karakter Yadomi Jinta, remaja SMA yang merubah sikapnya menjadi menutup diri dari 

lingkungannya (Hikikomori) yang diakibatkan oleh sebuah tragedi yang terjadi di masa lalu. 

Di mana perkumpulan tersebut dianggotai oleh Meiko Honma (Menma), Naruko Anjo 

(Anaru), Matsuyuki Atsumu (Yukiatsu), Chiriko Tsurumi (Tsuruko) dan Tetsudo Hishikawa 

(Poppo). Di perkumpulan tersebut mereka menjalin persahabatan yang sangat erat, hingga 

suatu insiden terjadi dimana Jintan sangat menyesal telah meninggalkan tempat perkumpulan 

mereka setelah tokoh Anaru bertanya kepada dirinya apakah ia menyukai Menma. Jintan 

kecil yang merasa malu spontan menjawab “Siapa yang menyukai si Jelek Rupa!”. Menma 

hanya tersenyum mendengar jawaban yang dilontarkan oleh Jintan. dan setelah Jintan lari 

Menma terjatuh ke sungai dan akhirnya meninggal dunia. 

Hingga di suatu hari tokoh Jintan melihat sosok gadis yang menyerupai tokoh Menma 

di hadapannya. Sosok tersebut berbicara layaknya Menma kecil dengan berwujud dewasa. 

Namun Jintan menganggap bahwa ia sedang berhalusinasi, dimana sosok Menma yang 

berada di hadapannya merupakan bagian dari stres dan traumanya di masa lalu. Tokoh 

Menma memiliki sebuah permintaan yang ia sampaikan kepada Jintan, namun sayangnya 

Jintan belum bisa mengabulkan permintaannya. Jintan yang menyesal karena tidak bisa 

mengabulkan permintaan Menma, mencoba untuk keluar dari sifat menarik diri dari 

lingkungannya. Jintan pun seolah percaya bahwa sosok 

Menma itu sungguhan. Tiba di saat mereka berkumpul untuk membicarakan mengapa 

menma tidak menghilang. Dengan tekad yang besar, Jintan dan teman-temannya membuat 

acara kembang api. Setelah kembang api diluncurkan dengan harapan mengabulkan 

keinginan menma, ternyata wujud menma masih saja belum menghilang. Itu menandakan 

bahwa acara kembang api bukanlah keinginan menma. Jintan dan teman-temannya 

menyimpulkan bahwa sebenarnya mereka masih belum ikhlas untuk melepas Menma dari 

dunia ini. Menma yang terbaring lemas karena dia merasa sudah terkabul keinginannya pun 

tersenyum. Dan sebenarnya keinginan Menma yang belum tercapai sebelum ia tewas ialah 

ingin melihat Jintan tertawa dan teman-temannya berkumpul kembali seperti dulu kala. 

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

Bagaimanakah analisis tokoh dan penokohan, alur pada anime “Anohana”. Kemudian apa 

dampak depresi yang dialami tokoh Yadomi Jintan. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk memahami tokoh dan penokohan Yadomi Jintan ,latar dan alur dalam anime 

“Anohana”. Selanjutnya yaitu untuk menganalisa dampak depresi pada tokoh Yadomi Jintan 
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dalam anime “Anohana”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori 

pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur 

intrinsik yang dimaksud diantaranya adalah peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, 

sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2007:23). 

 

 

1. Tokoh dan Penokohan  

Dalam sebuah pengkajian fiksi ini sering dibicarakan mengenai istilah seperti 

tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakteristik secara 

bergantian dengan merujuk pengertian yang sama. Minderop (2011:2) berpendapat 

bahwa karakteristik dalam metode melukiskan watak para tokoh yang terdapat dalam 

suatu karya fiksi. Menurut Scott, penelitian psikologi sastra yang otentik meliputi tiga 

kemungkinan yang salah satunya adalah penilitian karakter para tokoh yang ada 

dalam karya yang diteliti atau yang Daiches, melalui analisis tokoh-tokoh dan 

penokohan. Pendekatan psikologis menekankan analisis terhadap keseluruhan karya 

sastra, baik dari intrinsik maupun segi ekstrinsik. (Minderop, 2008:65). 

 

2. Latar  

Menurut Abrams dalam buku Teori Pengkajian fiksi karya Burhan Nurgiyantoro, 

latar atau setting (dapat juga disebut landasan tumpu) menyaran pada pengertian 

tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 

yang diceritakan. Latar mampu membangkitkan daya imajinasi untuk menimbulkan 

kesan realistik pada penikmat karya sastra sastra. 

 

3. Alur 

Plot atau alur cerita adalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain 

dihubungkandengan hukum sebab-akibat. Plotdibuat untukmengungkapkan apa yang 

dipikirkan seorang pengarang. Aristoteles menyebutkan bahwa plot adalah sebuah roh 

dalam drama. Selain untuk mengungkapkan buah pikir pengarang, plot juga berguna 

untuk menangkap, membimbing, dan mengarahkan perhatian pembaca dan penonton 

(Jakob Sumarjdo & Saini K.M,1997:139). 

 

Depresi adalah suatu keadaan emosi yang tidak menyenangkan dan dangkal (low 

mood) sebagai akibat dari pengaruh peristiwa yang tidak diharapkan, dimana manifestasi 

gejalanya dapat bersifat ringan hingga tingkat yang berat. (Rosenbaum, 2000). 
Halusinasi adalah hilangnya kemampuan manusia dalam membedakan rangsangan 

internal (pikiran) dan rangsangan eksternal (dunia luar). (Ade Herman, 2011). 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teori psikologi sastra sebagai 

acuannya dan menggunakan data tertulis yaitu teks skrip dari film animasi “Anohana”. 

Penelitian ini memiliki variabel-variabel yang di antaranya adalah unsur intrinsik dan 

ekstrinsik dalam film “Anohana”. Selain itu penulis melakukan pengumpulan data berupa 
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skrip dari anime “Anohana” yang mempunyai sebelas episode dan sumber pendukung 

lainnya seperti buku-buku yang berhubungan dengan teori sastra dan teori Namora (2016) 

mengenai depresi. Penelitian ini berlangsung enam bulan dan satu kali observasi karakteristik 

pada tokoh utama yaitu Jinta dalam Anime “Anohana”. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan unsur intrinsik yang telah dijabarkan, anime “Anohana” merupakan 

anime bertema drama yang dikemas dengan apik. Anime ini berhasil membuat penontonnya 

terhanyut dalam suasana haru. Berikut adalah tabel untuk unsur intrinsik pada anime ini. 

 

Tabel 1.  penokohan, latar dan alur pada Anime “Anohana” 

Penokohan 

Yadomi Jinta Peduli, hikikomori, egois, gigih, pantang menyerah, dan 

suka berbohong pada diri sendiri 

Honma Meiko Kekanak-kanakan, lebih mementingkan orang lain, dan 

periang 

Latar 

Latar tempat Hutan, rumah Jinta, kamar Jinta, dan tempat perkumpulan 

Latar waktu Musim panas 

Latar sosial Hikikomori, Jinta tumbuh besar bersama ayahnya dan mulai 

menarik diri dari lingkungannya semenjak kematian ibu dan 

temannya. 

Alur 

Tahap penyituasian Jinta melihat sosok Menma yang kembali hadir dalam 

hidupnya. 

Tahap pemunculan konflik Menma yang menginginkan permohonannya dikabulkan 

oleh Jinta dan teman-temannya. 

Tahap peningkatan konflik Jinta dan teman-temannya yang susah payah 

mengumpulkan dana untuk membuat kembang api yang di 

minta oleh Menma 

Klimaks Jinta dan teman-temannya mengutarakan perasaan satu 

sama lain terhadap Menma 

Penyelesaian konflik Konflik terjadi ketika Menma sudah tidak terlihat lagi 

wujudnya dan meninggalkan sebuah pesan kepada teman-

temannya. Jinta dan teman- temannya juga kembali akur 

dan menjalani kehidupannya dengan lebih baik. 

 

Dan berikut merupakan tabel analisis hasil unsur ekstrinsik dari anime “Anohana”: 

 

Tabel 2.   Analisis Stres, Gejala Depresi dan Resiko Depresi dalam Anime “Anohana” 

Jenis Anime 

Slice of life (Menampilkan kisah kehidupan nyata serta konflik 

yang terjadi secara emosional) dan Drama (Kisah cerita yang 

sering terjadi di 

sekolah). 

Stres Spesifik 

 Menurunkan harga diri. Jinta tidak percaya diri dan merasa 

diasingkan dari lingkungan. 

 Situasi yang menghambat tujuan penting. Rencana acara 

kembang api untuk Menma terhambat dikarenakan orang tua 

Menma tidak memberikan izin. 
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Non Spesifik 

Yadomi Jinta mengalami stress karena ditinggalkan oleh ibunya 

dan kecelakaan yang menimpa sahabatnya Menma 

Gejala Depresi 

Gejala Fisik 1. Gangguan pola tidur 

2. Gangguan dalam hubungan 

Gejala Psikis 1. Perasaan bersalah atau menyesal 

2. Kehilangan percaya diri 

Gejala Sosial 1. Keluarga 

Jinta kehilangan sosok ibu yang membuat jinta sedih dan 

tidak bisa menangis. 

2. Teman 

Kehilangan teman masa kecilnya Menma membuat Jinta 

semakin depresi yang membuat Jinta menutup diri dari 

lingkungan. 

Resiko Depresi 

1. Gangguan tidur: Insomnia dan Hipersomnia 

Jinta mengalami gangguan tidur karena terlalu letih bekerja 

untuk mewujudkan keinginan Menma. 

2. Gangguan dalam hubungan 

Yadomi Jinta mengalami masalah dalam interaksi sosial yang 

disebabkan karena kematian ibunya dan disusul dengan 

kematian temannya Menma, dirinya menjadi menutup diri 

dari lingkungan. 

 

Berdasarkan analisis unsur intrinsik pada hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

tokoh/penokohan pada Anime “Anohana” terdapat tokoh yadomi jintan dengan sifatnya yang 

peduli, hikikomori, egois, gigih dan pantang menyerah. Sedangkan tokoh Meiko Honma 

memiliki sifat kekanak- kanakan, lebih mementingkan orang lain dan periang. Lalu pada latar 

terdapat latar tempat terdapat perkumpulan awal mula pertemanan Yadomi Jinta dan teman-

temannya berkumpul. Sedangkan latar sosial yang dirasakan oleh Yadomi Jinta yaitu menarik 

diri dari lingkungannya dan menjadi Hikikomori. 

 Alur pada anime ini dijelaskan dengan 5 tahapan, yaitu tahap penyituasian yang terjadi 

di awal cerita, pada musim panas saat Jinta melihat sosok Menma yang tiba-tiba hadir 

kembali dalam hidupnya. Jinta menganggap sosok Menma di hadapannya ini adalah sebuah 

halusinasi musim panasnya. Tahap pemunculan konflik terjadi ketika Meiko Honma 

menginginkan keinginannya terkabul. Tahap peningkatan konflik terjadi pada saat keluarga 

Meiko Honma yang tidak mengizinkan pembuatan kembang api yang di inginkan Meiko 

Honma. Tahap klimaks dari animasi “Anohana” terjadi saat Yadomi Jinta dan teman- 

temannya mengutarakan perasaan mereka kepada Meiko Honma atas penyesalan yang mereka 

rasakan. Tahap alur yang terakhir adalah tahap penyelesaian konflik, tahap ini terjadi dimana 

permohonan Meiko Honma yang sudah tercapai benar-benar menghilang dan kehidupan 

Yadomi Jinta dan teman-temannya membaik seperti sediakala. 

Dari analisis unsur ekstrinsik pada hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dampak 

depresi yang dialami oleh Yadomi Jinta yaitu diawali dari kematian Ibunya dan diikuti oleh 

kecelakaan yang terjadi pada teman masa kecilnya Meiko Honma yang meninggal dunia. 

Kejadian tersebut menyebabkan perubahan drastis pada pola hidup Yadomi Jinta, dimana 

dirinya menjadi menutup diri dari lingkungannya, tidak lagi bersosialisasi dengan 
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tetangganya dan bahkan meninggalkan rutinitas sekolahnya. Yadomi Jinta sering kali jatuh 

sakit dan gejala depresinya membuat dirinya berhalusinasi pada sosok teman kecilnya yaitu 

Menma yang seolah olah hidup kembali dalam wujud dewasa. Sosok Menma yang berada 

dihadapan Jinta diceritakan sedang meminta Jinta untuk memenuhi permintaannya untuk 

dipenuhi agar dirinya pergi ke alam baka dengan tenang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap animasi “Anohana”  karya  Mari  

Okada dapat di simpulkan bahwa dari sisi intrinsik terdapat dua tokoh utama yaitu Yadomi 

Jinta dan Honma Meiko. Yadomi Jinta memiliki sifat peduli, egois dan gigih dan Honma 

Meiko memiliki sifat kekanak-kanakan dan periang. Sedangkan tokoh tambahan dalam 

animasi ini terdiri dari Naruko Anjou (Anaru), Atsumu Matsuyuki (Yukiatsu), Chiriko Tsurumi 

(Tsuruko) dan Tetsudo Hishikawa (Poppo). Analisis struktural yang membahas unsur-unsur 

intrinsik teks pada film animasi “Anohana” karya Mari Okada yang menunjukkan alur 

progresif. Latar tempat yang sering digunakan animasi ini, yaitu hutan, rumah Jinta, kamar 

Jinta dan tempat perkumpulan. Sedangkan latar waktu yang diceritakan hanya dimusim 

panas. Latar sosial yang terjadi adalah masa dimana Yadomi Jinta mengurung diri dan 

menjadi Hikikomori. 

Analisis psikologi sastra pada animasi ini membahas tentang depresi menurut Namora 

(2016) yang dialami oleh tokoh Yadomi Jinta dalam animasi “Anohana”. Depresi menurut 

Namora (2016) dibagi menjadi tiga bagian, yaitu stres, gejala depresi dan resiko depresi. 

Stres spesifik adalah peristiwa dimana Yadomi Jinta mengalami kejadian traumatis pada 

masa lalu, sedangkan stres non spesifik yaitu stres berkepanjangan yang diakibatkan oleh 

kematian ibu dan sahabatnya. Gejala depresi terlihat pada menurunnya efisiensi yang dialami 

Yadomi Jinta yaitu mengalami sulit untuk memfokuskan pikiran pada suatu hal atau 

pekerjaan yang membuat Yadomi Jinta suka membuang-buang waktu. Gejala psikis yang 

dialami tokoh Yadomi Jinta yaitu perasaan bersalah dan kehilangan percaya diri yang 

membuat Yadomi Jinta menutup diri dari lingkungan atau Hikikomori. Gejala sosial pada 

tokoh Yadomi Jinta berawal dari dirinya sendiri yang mempengaruhi lingkungan atau aktifitas 

lainnya. Resiko depresi pada tokoh Yadomi Jinta yaitu Insomnia atau Hypersomnia yang 

diakibatkan terlalu banyak memikirkan sesuatu dan juga terlalu letih bekerja. Gangguan dalam 

hubungan juga mengakibatkan tokoh Yadomi Jinta mudah tersinggung dan lebih suka 

menyendiri. Hal ini menyebabkan hubungan dengan orang lain menjadi tidak baik. 
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